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This research was held to test the influence of SBI sensitivity, inflation sensitivity and GDP sensitivity toward credit growth to increase bank performance. The problems in this research gap from the former research and the fenomena bussiness gap from the common bank data over period 2009-2011 in the Indonesian bank statistic. Therefore a deeper research to obrserve the problems which influent bank performance with reasonable theory is needed. The factors consist of SBI sensitivity, inflation sensitivity and GDP sensitivity variables. 
Sampling technique used is purposive sampling with criteria as Bank listed in Indonesia Stock Exchange who provide financial report and traded during period 2009 through 2011 and forwarded to Bank Indonesia. The Data is based on publicity Indonesia Capital Market Directory 2012. Obtained by amount sampel as much 25 banking company in IDX 2009-2011 period. Analysis technique used is doubled regression with smallest square equation and hypothesis test use t-statistic to test coefficient of regression partial and also f-statistic to test the truth of collectively influence in level of significance 5%. Others also done a classic assumption test covering normality test, multicolinierity test, and heteroscedastisity test.
During research period show as data research was normally distributed. Based on multicolinierity test, and heteroscedasticity test variable digressing of classic assumption has not founded, its indicate that the available data has fulfill the condition to use multi linier regression model. From the result of analyse indicate that data SBI sensitivity significant toward bank performance and SBI, sensitivity significant toward bank perfermance mediated credit growth.








Perbankan adalah sebuah institusi keuangan yang berfungsi sebagai financial intermediary, yaitu sebagai media perantara antara pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak yang memiliki kebutuhan akan dana. Pihak yang memiliki dana menyimpan dananya di bank dalam bentuk simpanan dan pihak yang membutuhkan dana mengambil pinjaman dari bank. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 10 tahun 1998 tentang perbankan pasal 1 ayat (3): ”Bank Umum merupakan bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas keuangan. Berdasarkan tiga fungsi bank tersebut, diperlukan pengelolaan dana yang baik dari bank, karena operasional dana bank menggunakan dana pihak ketiga yang mengandung risiko adanya rush, yaitu pengambilan dana secara besar-besaran oleh nasabah, atar dasar hal tersebut bank perlu menjaga tingkat kesehatan suatu bank untuk meningkatkan kinerjanya. 
Kinerja merupakan salah satu indikator penting yang menunjukkan efektifitas dan efisiensi suatu organisasi dalam rangka mencapai tujuannya. Penilaian kinerja dimaksudkan untuk menilai keberhasilan suatu organisasi. Penilaian kinerja diproksi dengan berbagai indikator. Pemilihan indikator penilaian sebagai proksi kinerja perusahaan merupakan faktor yang sangat penting karena menyangkut ketepatan hasil penilaian itu sendiri (Muljono, 1999). 
Laba merupakan indikator penting dari laporan keuangan yang memiliki berbagai kegunaan. Laba pada umumnya dipakai sebagai suatu dasar pengambilan keputusan investasi. Salah satu rasio yang bisa dijadikan indikator tingkat profitabilitas sebuah bank adalah Return On Asset (ROA) dimana rasio ini melihat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan aset yang dimilikinya (Muljono, 1999). 
	ROA merupakan perkalian antara faktor net income margin dengan perputaran aktiva, net income margin menunjukan kemampuan perusahaan memperoleh laba dari setiap penjualan yang diciptakan oleh perusahaan, sedangkan perputaran aktiva menunjukan seberapa jauh perusahaan menciptakan penjualan dari aktiva yang dimiliki. Jika salah satu meningkat maka ROA juga akan meningkat dan probabilitas juga meningkat (Suad Husnan 1998)
	Dalam menjaga profitabilitas, manajemen bank perlu menjaga besarnya Return on assets (ROA). Dari sisi perusahaan (emiten) ROA dapat digunakan sebagai analisis rasio kemampuan perusahaan dalam mengelola asset yang dimilikinya. Semakin tinggi ROA maka semakin baik pula perusahaan dalam menjalankan kegiatan usahanya. Manfaat ROA selain untuk emiten juga bermanfaat bagi pengambilan keputusan para investor maupun kreditur. Dalam informasi keuangan yang disajikan peningkatan ROA dari tahun ketahun menunjukan kestabilan perusahaan (Muljono, 1999).  
Profitabilitas sangat penting bagi bank, karena dana bank sebagian besar berasal dari dana pihak ketiga, sehingga bank harus profitable untuk membayar biaya bunganya. Sementara Return on asset perbankan nasional di Indonesia mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun, hal ini diakibatkan dari tidak stabilnya pertumbuhan laba perbankan di Indonesia. Menurunnya laba perbankan nasional diantaranya disebabkan oleh tingginya tingkat  kegagalan kredit dan beban operasional perusahaan yang terlalu besar dan tidak efisien (Muljono, 1999).
Kinerja bank yang diukur melalui ROA sangat dipengaruhi pertumbuhan kredit, dimana pertumbuhan kredit menunjukkan perkembangan kredit bank. Berrospide dan Edge, (2010), menyatakan bahwa bank adalah sumber utama dalam financing, level dari pertumbuhan kredit variabel kebijakan yang penting untuk mengindikasikan atau menunjukkan seberapa efisien bank menunjukkan fungsi intermediary dalam mengumpulkan simpanan dan mengalokasikan dana. Untuk mengetahui lebih dalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan kredit dalam penelitian ini tidak hanya melihat secara mikro ekonomi namun juga secara makro ekonomi, sehingga secara tidak langsung dapat diketahui bagaimana dampak dari kebijakan negara dalam mempengaruhi pergerakan pertumbuhan kredit.
Pertumbuhan kredit merupakan mengukur seberapa besar kemampuan kredit bank. Pendapatan bunga bersih diperoleh dari bunga yang diterima dari pinjaman yang diberikan dikurangi dengan biaya bunga dari sumber dana yang dikumpulkan. Pertumbuhan kredit suatu bank dikatakan sehat apabila mempunyai NIM diatas 2%. Sumber dana bank terdiri dari 3 jenis yaitu : (1) dana dari pihak 1 (modal sendiri), (2) dana pihak kedua (pinjaman dari bank-bank lain) dan (3) dana dari pihak ketiga (dana dari masyarakat). Dana dari masyarakat dikelompokkan dalam 3 jenis : (a) giro, (b) tabungan atau simpanan harian, (c) deposito berjangka. Giro yang diterima dari masyarakat adalah dana dari suatu lembaga (baik pemerintah maupun swasta), dimana penarikannya dengan menggunakan cek yang dikeluarkan oleh bank. Tabungan atau simpanan harian merupakan dana yang diperoleh dari masyarakat dimana pengambilannya dapat dilakukan setiap saat selama saldo mencukupi. Penarikan tabungan  sering diterjemahkan sebagai Anjungan Tunai Mandiri. Giro dikelompokkan sebagai demand deposit dan tabungan sebagai saving deposit. Sedangkan deposito berjangka pada awalnya dikelompokkan dalam 5 jenis yaitu : (a) deposito satu bulan, (b) deposito tiga bulan, (c) deposito 6 bulan, (d) deposito 12 bulan, dan e) deposito 24 bulan. Namun sejak 1998 deposito 24 bulan tidak diperkenankan oleh bank sentral.
Untuk mendapatkan pertumbuhan kredit yang meningkat, bank perlu menekan biaya dana. Biaya dana adalah biaya bunga yang dibayarkan oleh bank kepada masing-masing sumber dana bank yang bersangkutan. Secara keseluruhan, biaya yang harus dikeluarkan oleh bank akan menentukan berapa bank harus menetapkan tingkat bunga kredit yang diberikannya kepada nasabahnya untuk memperoleh pendapatan netto bank. Terdapat 5 unsur yang merupakan komponen-komponen biaya yang pada akhirnya menentukan besarnya bunga kredit bank yaitu: cost of loanable funds, overhead cost, risk factor, spread dan pajak. Dari kelima unsur tersebut, biaya dana bank yang dicakup dalam cost of loanable funds merupakan unsur biaya yang paling dominan. Dengan demikian seberapa jauh bank dalam menekan biaya dananya akan memperbaiki perolehan pertumbuhan kredit bagi bank.
Pertumbuhan kredit dipengaruhi oleh tingkat sensitivitas kredit atas perubahan dari indikator makro ekonomi, yaitu SBI, Inflasi dan Gross Domestic Product (GDP). Dalam dunia perbankan, suku bunga berperan dalam meningkatkan aktivitas ekonomi sehingga berdampak kuat pada kinerja perusahaan perbankan yang berakibat langsung pada meningkatnya return saham. Suku bunga Sertifikat Bank Indonesia sering diidentikan dengan aktiva yang bebas risiko artinya aktiva yang risikonya nol atau paling kecil. Hasil penelitian Hanweck et al., (2003) membuktikan bahwa besarnya suku bunga mempengaruhi risiko sistematik perusahaan. Semakin kecil suku bunga maka semakin besar risiko sistematik saham. Suku bunga merupakan patokan dalam menentukan besarnya bunga kredit dan tabungan. Suku bunga yang tinggi tidak menggairahkan perkembangan usaha-usaha karena mengakibatkan suku bunga bank yang lain juga tinggi. Sehingga rendahnya suku bunga mengandung risiko melemahnya ekonomi.
Inflasi dapat didefinisikan sebagai suatu proses kenaikan harga-harga yang berlaku dalam suatu perekonomian. Tingkat inflasi yang tinggi akan mengakibatkan harga input produksi naik sehingga biaya produksi meningkat. Akibatnya, keuntungan yang diperoleh perusahaan akan turun. Penurunan keuntungan perusahaan mengakibatkan jumlah deviden yang dapat dibagikan pada pemegang saham berkurang, sehingga saham emiten menjadi kurang menarik minat pembeli (Clinton, 2001), sedangkan GDP merupakan tingkat sensitivitas kredit bank akan kenaikan maupun penurunan GDP, artinya jika sensitif maka pertumbuhan GDP akan direspon dengan meningkatnya kredit, pertumbuhan kredit akan meningkat juga (Arena et al, 2010)






Rata-rata dari Rasio-rasio pada Bank yang Listed di BEI,  SBI, Inflasi dan GDP Periode 2009- 2011
VARIABEL	2009	2010	2011
Kinerja Bank (%)	Bank go Publik	6.11	6.78	6.04
Pertumbuhan kredit (%)	Bank go Publik	12,51	9.44	7.89
SBI (%)	Bank go Publik	7,83	7,91	7,99
inflasi (%)	Bank go Publik	6,77	6,94	7,04
GDP (%)	Bank go Publik	9,11	9,26	9,29




Berdasarkan Tabel 1.1 tersebut terlihat bahwa kinerja bank mengalami fluktuasi, meningkat di tahun 2010 kemudian menurun di tahun 2011. Pertumbuhan kredit terus menurun dari Tahun 2009-2011. SBI pada periode penelitian menunjukkan trend yang menurun, dari tahun 2009 sampai tahun 2010, namun meningkat pada Tahun 2011, hal tersebut menunjukkan adanya fenomena gap. Pergerakan inflasi mengalami peningkatan di tahun 2010-2011, namun pertumbuhan kredit mengalami penurunan, hal tersebut menimbulkan adanya fenomena gap. GDP mengalami peningkatan Tahun 2009-2011 namun pertumbuhan kredit justru mengalami penurunan, sehingga memunculkan adanya fenomena gap.
Melalui data yang dipaparkan di atas tersebut, terlihat adanya fenomena gap antara pertumbuhan kredit dengan SBI, inflasi dan GDP sehingga perlu dilakukan penelitian atas perbedaan tersebut.  Pertumbuhan kredit menunjukan perkembangan kredit bank, hal ini menunjukan kemampuan bank dalam memperoleh pendapatan operasionalnya. Semakin tinggi rasio pertumbuhan kredit menujukan semakin efektif bank dalam penempatan aktiva perusahaan dalam bentuk kredit. Pertumbuhan kredit dapat digunakan sebagai indikator untuk memprediksi kesehatan bank. Semakin tinggi pertumbuhan kredit yang dicapai oleh bank bahwa nenunjukan kinerja bank semakin baik, sehingga laba perusahaan semakin meningkat, meningkatnya laba perusahaan diprediksikan akan meningkatkan kinerja bank. 
Kunt dan Huizinga (1998) menunjukkan bahwa pertumbuhan kredit berpengaruh positif terhadap kinerja bank, Jucan (2009), menunjukkan pertumbuhan kredit sebagai variabel mediasi. Berrospide dan Edge, (2010) menunjukkan bahwa inflasi mampu mempengaruhi kinerja bank dengan dimediasi oleh pertumbuhan kredit. Yaron (2008); Jucan (2009), Shimizu (2010); dan Berrospide dan Edge, (2010) menunjukkan pertumbuhan kredit sebagai pemediasi.
Hanweck (2003) menunjukkan bahwa sensitivitas SBI berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja bank, sedangkan Afanasief et al., (2004) menunjukkan adanya pengaruh negatif sensitivitas SBI terhadap kinerja bank.
Pengaruh sensitivitas inflasi terhadap kinerja bank juga didukung adanya research gap, dimana Clinton (2001) menunjukkan bahwa sensitivitas inflasi berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja bank, sedangkan Sahara, (2008) menunjukkan adanya pengaruh negatif sensitivitas inflasi terhadap kinerja bank. Pengaruh sensitivitas GDP terhadap kinerja bank juga didukung adanya research gap, dimana Arena et al., (2010) menunjukkan bahwa sensitivitas GDP berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja bank, sedangkan Afanasief et al., (2004) menunjukkan adanya pengaruh negatif sensitivitas GDP terhadap kinerja bank.
Permasalahan dalam penelitian ini adalah kinerja bank mengalami fluktuasi, meningkat di tahun 2010 kemudian menurun di tahun 2011. Pertumbuhan kredit terus menurun dari Tahun 2009-2011. Sensitivitas SBI pada periode penelitian menunjukkan trend yang menurun, dari tahun 2009 sampai tahun 2010, namun meningkat pada Tahun 2011, hal tersebut menunjukkan adanya fenomena gap. Pergerakan Sensitivitas inflasi mengalami peningkatan di tahun 2010-2011, namun pertumbuhan kredit mengalami penurunan, hal tersebut menimbulkan adanya fenomena gap. Sensitivitas GDP mengalami peningkatan Tahun 2009-2011 namun pertumbuhan kredit justru mengalami penurunan, sehingga memunculkan adanya fenomena gap.
Research gap yang ditemukan pada penelitian terdahulu seperti Sharpe (2000); Taani dan Banykhaled, (2011); Zanjirdar dan Sadri (2011); Tudor, (2012); Pachori dan Totala (2012); Anderson dan Beracha (2010); Tahmoorespour dan Ardekani (2012); dan Katzur dan Spierdijk, (2011) yang ada di tabel 1.3, dimana hal tersebut juga didukung adanya fenomena gap seperti dijelaskan pada Tabel 1.1 dan 1.2, dimana ROA menunjukkan trend yang meningkat periode Tahun 2008-2009, sedangkan return saham menunjukkan trend yang menurun, hal ini menunjukkan indikasi yang tidak searah, sementara teori yang mendukung menunjukkan adanya pengaruh positif sehingga menunjukkan adanya perbedaan dengan teori yang menimbulkan adanya fenomena gap.
Atas dasar uraian dari latar belakang masalah yang merujuk adanya fenomena gap, maka dapat dirumuskan masalah penelitian yaitu adanya fenomena gap antara variabel Sensitivitas SBI, Sensitivitas inflasi dan Sensitivitas GDP terhadap pertumbuhan kredit dan dampaknya pada kinerja bank. Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka diajukan pertanyaan penelitian (research question) sebagai berikut: 
1.	Bagaimana pengaruh Sensitivitas SBI terhadap pertumbuhan kredit?
2.	Bagaimana pengaruh Sensitivitas inflasi terhadap pertumbuhan kredit?
3.	Bagaimana pengaruh Sensitivitas GDP terhadap pertumbuhan kredit?
4.	Bagaimana pengaruh Sensitivitas SBI terhadap kinerja bank?
5.	Bagaimana pengaruh Sensitivitas inflasi terhadap kinerja bank?
6.	Bagaimana pengaruh Sensitivitas GDP terhadap kinerja bank?
7.	Bagaimana pengaruh pertumbuhan kredit terhadap kinerja bank?
8.	Pertumbuhan kredit memediasi pengaruh sensitivitas SBI terhadap kinerja bank?
9.	Pertumbuhan kredit memediasi pengaruh sensitivitas inflasi terhadap kinerja bank?
10.	Pertumbuhan kredit memediasi pengaruh sensitivitas GDP terhadap kinerja bank?
II. TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN MODEL 
2.1. Kerangka Pemikiran Teoritis
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2.2.1.	Pengaruh Sensitivitas SBI Terhadap Pertumbuhan Kredit 
Kenaikan suku bunga kredit menyebabkan beban bunga pinjaman ikut meningkat, sehingga pendapatan bunga bank yang diterima dari pinjaman akan ikut meningkat dan semakin besar (Hanweck, 2003). Pendapatan bunga bank naik, maka akan meningkatkan laba atau keuntungan bank yang bersangkutan. Logikanya adalah SBI yang tinggi akan menarik minat nasabah untuk terus menggunakan jasa perbankan, hal ini mampu meningkatkan pertumbuhan kredit bank. Dengan kata lain, kenaikan Sensitivitas SBI akan meningkatkan pertumbuhan kredit, jika kredit memiliki sensitivitas yang tinggi maka kenaikan tingkat suku bunga akan direspon dengan meningkatnya kredit, pertumbuhan kredit akan  meningkat juga (Arena et al., 2010). hal ini dapat dirumuskan dalam  hipotesis satu sebagai berikut:
H1 : Sensitivitas SBI berpengaruh positif terhadap pertumbuhan kredit
2.2.2.	Pengaruh Sensitivitas Inflasi Terhadap Pertumbuhan Kredit 
Indeks biaya hidup mengukur biaya atau pengeluaran untuk membeli sejumlah barang dan jasa yang dibeli oleh rumah tangga untuk keperluan hidup. GNP deflator mencakup jumlah barang dan jasa yang masuk dalam perhitungan GNP, sehingga jumlahnya lebih banyak daripada indeks biaya hidup dan indeks perdagangan besar. GNP deflator diperoleh dengan membagi GNP nominal (atas dasar harga beraku) dengan GNP riil (atas dasar harga konstan) (Sahara, 2008). Dari ketiga jenis inflasi tersebut, yang digunakan proxy dalam penelitian ini adalah indeks biaya hidup (consumer price index). Jika kredit memiliki sensitivitas yang tinggi maka pertumbuhan inflasi akan direspon dengan meningkatnya kredit (Lensik dan Hermes, 2003). hal ini dapat dirumuskan dalam  hipotesis dua sebagai berikut:
H2 : Sensitivitas inflasi berpengaruh positif terhadap pertumbuhan kredit
2.2.3.	Pengaruh Sensitivitas GDP Terhadap Pertumbuhan Kredit 
Dengan meningkatnya kinerja ekonomi yang dicerminkan oleh  GDP, investor cenderung akan lebih banyak berinvestasi di pasar modal (Sahara, 2008). Dengan meningkatnya GDP juga dapat mengakibatkan naiknya daya beli masyarakat yang imbasnya bisa saja dirasakan oleh pasar saham, jika kredit memiliki sensitivitas yang tinggi maka pertumbuhan GDP akan direspon dengan meningkatnya kredit, pertumbuhan kredit akan meningkat juga, sehingga GDP berpengaruh positif terhadap pertumbuhan kredit (Lensik dan Hermes, 2003), hal ini dapat dirumuskan dalam  hipotesis tiga sebagai berikut:
H3 : Sensitivitas GDP berpengaruh positif terhadap pertumbuhan kredit
2.2.4.	Pengaruh Sensitivitas SBI Terhadap Kinerja Bank
Penelitian ini juga didukung Teori Bank Loan Markup, dimana faktor atas perubahan SBI, akan membuat masyarakat untuk lebih memilih menabung daripada melakukan usaha. Hal ini dikarenakan tingkat risiko atas sensitivitas yang dihasilkan tinggi, sehingga semakin tinggi sensitivitas SBI akan meningkatkan kinerja bank dengan diikuti dengan kenaikan suku bunga kredit yang akan memperlebar margin suku bunga. Hanweck (2003) menunjukkan bahwa sensitivitas SBI berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja bank, hal ini dapat dirumuskan dalam  hipotesis empat sebagai berikut:
H4 : Sensitivitas SBI berpengaruh positif terhadap kinerja bank
2.2.5.	Pengaruh Sensitivitas Inflasi Terhadap Kinerja Bank
Penelitian ini juga didukung the pure theory of interest, dimana faktor atas perubahan inflasi akan membuat masyarakat untuk lebih memilih menabung daripada melakukan usaha. Hal ini dikarenakan tingkat risiko atas sensitivitas yang dihasilkan tinggi, sehingga semakin tinggi inflasi akan meningkatkan kinerja bank. Hasil penelitian Clinton (2001) menunjukkan bahwa inflasi yang tinggi meningkatkan kinerja bank, atau dengan kata lain inflasi berpengaruh positif terhadap kinerja bank, hal ini dapat dirumuskan dalam  hipotesis lima sebagai berikut: 
H5 : Sensitivitas inflasi berpengaruh positif terhadap kinerja bank 
2.2.6.	Pengaruh Sensitivitas GDP Terhadap Kinerja Bank
Penelitian ini juga didukung teori Bank Loan Markup, dimana meningkatnya GDP juga dapat mengakibatkan naiknya daya beli masyarakat yang imbasnya bisa saja dirasakan oleh pasar saham, jika kredit memiliki sensitivitas yang tinggi maka pertumbuhan GDP akan direspon dengan meningkatnya kredit, pertumbuhan kredit akan meningkat juga yang akan mengakibatkan meningkatnya kinerja bank, Hasil penelitian Arena al., (2010) menunjukkan bahwa GDP yang tinggi akan meningkatkan kinerja bank, atau dengan kata lain GDP berpengaruh negatif terhadap kinerja bank, hal ini dapat dirumuskan dalam  hipotesis enam sebagai berikut:
H6 : Sensitivitas GDP berpengaruh positif terhadap kinerja bank
2.2.7.	Pengaruh Pertumbuhan Kredit terhadap Kinerja Bank
Untuk mendapatkan perolehan pertumbuhan kredit yang meningkat, perlu menekan biaya dana. Biaya dana adalah biaya bunga yang dibayarkan oleh bank kepada masing-masing sumber dana bank yang bersangkutan. Secara keseluruhan, biaya yang harus dikeluarkan oleh bank akan menentukan berapa bank harus menetapkan tingkat bunga kredit yang diberikannya kepada nasabahnya untuk memperoleh pendapatan netto bank. Terdapat 5 unsur yang merupakan komponen-komponen biaya yang pada akhirnya menentukan besarnya bunga kredit bank yaitu : cost of loanable funds, overhead cost, risk factor, spread dan pajak. Dari kelima unsur tersebut, biaya dana bank yang dicakup dalam cost of loanable funds merupakan unsur biaya yang paling dominan. Dengan demikian seberapa jauh bank dalam menekan biaya dananya akan memperbaiki perolehan pertumbuhan kredit bagi bank. Oleh sebab itu, penting sekali bagi bank untuk memantau secara akurat biaya dana (Masyud Ali, 2004).
H7 : Pertumbuhan kredit berpengaruh positif terhadap kinerja bank 
2.2.8.	Pertumbuhan Kredit memediasi Pengaruh Sensitivitas SBI Terhadap Kinerja Bank
Penelitian ini juga didukung teori Bank Loan Markup, dimana faktor atas perubahan SBI akan membuat tingkat risiko atas sensitivitas yang dihasilkan tinggi, sehingga semakin tinggi Sensitivitas SBI akan menurunkan pertumbuhan kredit. Berdasarkan penelitian Yaron (2008) pertumbuhan kredit mampu memediasi pengaruh Sensitivitas SBI terhadap kinerja bank, hal tersebut dapat dirumuskan dalam hipotesis 8 sebagai berikut:
H8 : Pertumbuhan kredit memediasi pengaruh sensitivitas SBI terhadap Kinerja bank
2.2.9.	Pertumbuhan Kredit memediasi Pengaruh Sensitivitas Inflasi Terhadap Kinerja Bank
Penelitian ini juga didukung the pure theory of interest, dimana faktor atas perubahan inflasi akan membuat masyarakat untuk lebih memilih menabung daripada melakukan usaha. Hal ini dikarenakan tingkat risiko atas sensitivitas yang dihasilkan tinggi, sehingga semakin tinggi sensitivitas inflasi akan menurunkan pertumbuhan kredit. Berdasarkan penelitian Sahara, (2008) pertumbuhan kredit mampu memediasi pengaruh inflasi terhadap kinerja bank, hal tersebut dapat dirumuskan dalam hipotesis 9 sebagai berikut:
H9 : Pertumbuhan kredit memediasi pengaruh sensitivitas inflasi terhadap Kinerja bank
2.2.10.	Pertumbuhan Kredit memediasi Pengaruh Sensitivitas GDP Terhadap Kinerja Bank
Penelitian ini juga didukung teori Bank Loan Markup, dimana faktor atas perubahan GDP akan membuat masyarakat untuk lebih memilih menabung daripada melakukan usaha. Hal ini dikarenakan tingkat risiko atas sensitivitas yang dihasilkan tinggi, sehingga semakin tinggi GDP akan menurunkan pertumbuhan kredit. Berdasarkan penelitian Berrospide dan Edge, (2010) pertumbuhan kredit mampu memediasi pengaruh GDP terhadap kinerja bank, hal tersebut dapat dirumuskan dalam hipotesis 10 sebagai berikut:
H10 : Pertumbuhan kredit memediasi pengaruh sensitivitas GDP terhadap Kinerja bank
III. METODE PENELITIAN
Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling dengan kriteria bank yang listed  di Indonesia yang menyajikan laporan keuangan periode 2009 sampai dengan 2011 dan bank umum yang memperoleh laba periode 2009-2011. Data diperoleh berdasarkan publikasi Indonesian Capital Market Indonesia periode tahun 2009 sampai dengan tahun 2011. Diperoleh jumlah sampel sebanyak 25 bank yang listed di Indonesia periode 2009-2011. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi berganda dengan persamaan kuadrat terkecil dan uji hipotesis menggunakan t-statistik untuk menguji koefisien regresi parsial serta f-statistik untuk menguji keberartian pengaruh secara bersama-sama dengan level of significance 5%. Selain itu juga dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas.
IV. HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Analisis
4.1.1. Pengujian Model 





Koefisien Determinasi Persamaan 1
















Koefisien Determinasi Persamaan 2










Hasil Perhitungan Regresi Simultan Persamaan 1





Dari hasil perhitungan diperoleh nilai F sebesar 3,553 dan nilai signifikansi sebesar 0,019. Karena F hitung (3,553) > F tabel (1,96) dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu sebesar 0,019 maka model yang digunakan layak (goodness of fit).









Hasil Perhitungan Regresi Simultan Persamaan 2





Dari hasil perhitungan diperoleh nilai F sebesar 3,572 dan nilai signifikansi sebesar 0,010. Karena F hitung (3,572) > F tabel (1,96) dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu sebesar 0,010 maka model yang digunakan layak (goodness of fit).
4.1.2. Hasil Uji t 





Uji t Persamaan Model 1





Hasil tersebut dapat disajikan dalam persamaan regresi linier bentuk standardized sebagai berikut :
Kredit =  0,358 SBI + 0,153 Inflasi + 0,173 GDP 
Hasil persamaan regresi berganda tersebut diatas menunjukkan bahwa koefisien variabel Sensitivitas kredit atas perubahan SBI, Sensitivitas kredit atas perubahan inflasi, Sensitivitas Kredit atas Perubahan GDP bertanda positif. Hal memberikan arti bahwa Sensitivitas kredit atas perubahan SBI, Sensitivitas kredit atas perubahan inflasi, Sensitivitas Kredit atas Perubahan GDP yang meningkat, maka pertumbuhan kredit akan semakin besar.





Uji t Persamaan Model 2





Hasil tersebut dapat disajikan dalam persamaan regresi linier bentuk standardized sebagai berikut :
Kinerja =  -0,100 SBI + 0,180 Inflasi - 0,038 GDP + 0,367 Kredit
Hasil persamaan regresi berganda tersebut diatas menunjukkan bahwa koefisien variabel Sensitivitas kredit atas perubahan inflasi, dan pertumbuhan kredit bertanda positif. Hal memberikan arti bahwa Sensitivitas kredit atas perubahan inflasi, dan pertumbuhan kredit yang meningkat, maka kinerja bank akan semakin besar.
Berdasarkan hasil persamaan regresi linier berganda tersebut di atas dapat dianalisis sebagai berikut:
1.  Uji Hipotesis 1: Pengaruh Sensitivitas Kredit atas perubahan SBI terhadap Pertumbuhan Kredit
Berdasarkan hasil perhitungan uji-t diperoleh nilai t hitung sebesar           (3,099)  dengan nilai signifikansi sebesar 0,003. Karena nilai t hitung (3,009) lebih besar dari t-tabel (1,96) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 5% yaitu sebesar 0,3% maka hipotesis 1 diterima berarti ada pengaruh positif antara variabel sensitivitas kredit atas perubahan SBI dengan variabel pertumbuhan kredit.
2.  Uji Hipotesis 2: Pengaruh Sensitivitas Kredit atas Perubahan Inflasi terhadap Pertumbuhan Kredit
Berdasarkan hasil perhitungan uji-t diperoleh nilai t hitung sebesar           (1,147)  dengan nilai signifikansi sebesar 0,255. Karena nilai t hitung (1,147) lebih kecil dari t-tabel (1,96) dan nilai signifikansi lebih besar dari 5% yaitu sebesar 25,5% maka hipotesis 2 ditolak berarti tidak ada pengaruh signifikan antara variabel sensitivitas kredit atas perubahan inflasi dengan variabel pertumbuhan kredit.
3.  Uji Hipotesis 3: Pengaruh Sensitivitas Kredit atas Perubahan GDP terhadap Pertumbuhan Kredit
Berdasarkan hasil perhitungan uji-t diperoleh nilai t hitung sebesar           (1,256)  dengan nilai signifikansi sebesar 0,213. Karena nilai t hitung (1,256) lebih kecil dari t-tabel (1,96) dan nilai signifikansi lebih besar dari 5% yaitu sebesar 21,3% maka hipotesis 3 ditolak berarti tidak ada pengaruh signifikan antara variabel sensitivitas kredit atas perubahan GDP dengan variabel pertumbuhan kredit.
4.  Uji Hipotesis 4: Pengaruh Sensitivitas Kredit atas Perubahan SBI terhadap Kinerja Bank
Berdasarkan hasil perhitungan uji-t diperoleh nilai t hitung sebesar           (-0,828)  dengan nilai signifikansi sebesar 0,410. Karena nilai t hitung (-0,828) lebih kecil dari t-tabel (1,96) dan nilai signifikansi lebih besar dari 5% yaitu sebesar 41,0% maka hipotesis 4 ditolak berarti tidak ada pengaruh signifikan antara variabel sensitivitas kredit atas perubahan SBI dengan variabel kinerja bank.
5.  Uji Hipotesis 5: Pengaruh Sensitivitas Kredit atas Perubahan Inflasi terhadap Kinerja Bank
Berdasarkan hasil perhitungan uji-t diperoleh nilai t hitung sebesar           (1,361)  dengan nilai signifikansi sebesar 0,178. Karena nilai t hitung (1,361) lebih kecil dari t-tabel (1,96) dan nilai signifikansi lebih besar dari 5% yaitu sebesar 17,8% maka hipotesis 5 ditolak berarti tidak ada pengaruh signifikan antara variabel sensitivitas kredit atas perubahan inflasi dengan variabel kinerja bank.
6.  Uji Hipotesis 6: Pengaruh Sensitivitas Kredit atas Perubahan GDP terhadap Kinerja Bank
Berdasarkan hasil perhitungan uji-t diperoleh nilai t hitung sebesar           (-0,278)  dengan nilai signifikansi sebesar 0,782. Karena nilai t hitung (-0,278) lebih kecil dari t-tabel (1,96) dan nilai signifikansi lebih besar dari 5% yaitu sebesar 78,2% maka hipotesis 6 ditolak berarti tidak ada pengaruh signifikan antara variabel sensitivitas kredit atas perubahan GDP dengan variabel kinerja bank.
7.  Uji Hipotesis 7: Pengaruh Pertumbuhan Kredit terhadap Kinerja Bank
Berdasarkan hasil perhitungan uji-t diperoleh nilai t hitung sebesar           (3,143)  dengan nilai signifikansi sebesar 0,002. Karena nilai t hitung (3,143) lebih besar dari t-tabel (1,96) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 5% yaitu sebesar 0,2% maka hipotesis 7 diterima berarti ada pengaruh positif antara variabel pertumbuhan kredit dengan variabel kinerja bank.







1.	Pengaruh sensitivitas kredit atas perubahan SBI terhadap pertumbuhan kredit	:	0,358	Diterima
2.	Pengaruh sensitivitas kredit atas perubahan Inflasi terhadap pertumbuhan kredit	:	0,153	Ditolak
3.	Pengaruh sensitivitas kredit atas perubahan GDP terhadap pertumbuhan kredit	:	0,173	Ditolak
4.	Pengaruh sensitivitas kredit atas perubahan SBI terhadap kinerja bank	:	-0,100	Ditolak
5	Pengaruh sensitivitas kredit atas perubahan Inflasi terhadap kinerja bank	:	0,180	Ditolak
6	Pengaruh sensitivitas kredit atas perubahan GDP terhadap kinerja bank	:	-0,038	Ditolak
7	Pengaruh pertumbuhan kredit terhadap kinerja bank	:	0,367	Diterima
No	Keterangan		Nilai Regressi	Hasil
8.	Pengaruh tidak langsung sensitivitas kredit atas perubahan SBI terhadap kinerja bank melalui pertumbuhan kredit	:	0,358  x  0,367  = 0,131	Ada mediasi
9.	Pengaruh tidak langsung sensitivitas kredit atas perubahan Inflasi terhadap kinerja bank melalui pertumbuhan kredit	:	0,153  x  0,367  = 0,056	Tidak ada mediasi

















	                           
		     

		    	 0,171 (SE=0,126)
		
	-0,004 (SE=0,016)





4.2.1. Hasil Pengujian Hipotesis 1: Pengaruh Sensitivitas Kredit atas  Perubahan SBI terhadap Pertumbuhan Kredit
Kenaikan suku bunga kredit menyebabkan beban bunga pinjaman ikut meningkat, sehingga pendapatan bunga bank yang diterima dari pinjaman akan ikut meningkat dan semakin besar (Hanweck, 2003). Pendapatan bunga bank naik, maka akan meningkatkan laba atau keuntungan bank yang bersangkutan. Logikanya adalah sensitivitas kredit atas perubahan suku bunga SBI yang tinggi akan menarik minat nasabah untuk terus menggunakan jasa perbankan, hal ini mampu meningkatkan pertumbuhan kredit bank. Dengan kata lain, kenaikan sensitivitas kredit atas perubahan suku bunga SBI akan meningkatkan pertumbuhan kredit, jika kredit memiliki sensitivitas yang tinggi maka kenaikan tingkat suku bunga akan direspon dengan meningkatnya kredit, pertumbuhan kredit akan  meningkat juga, sehingga suku bunga berpengaruh positif terhadap pertumbuhan kredit (Arena et al., 2010). Hasil penelitian ini menunjukkan SBI berpengaruh positif terhadap pertumbuhan kredit, hal ini mengindikasikan bahwa SBI yang tinggi akan membuat masyarakat untuk terus menggunakan jasa perbankan, semakin tinggi bunga yang diberikan bank akan menarik minat masayarakat untuk menanamkan dananya, sehingga pertumbuhan kredit meningkat.
4.2.2. Hasil Pengujian Hipotesis 2:  Pengaruh Sensitivitas   Kredit atas Perubahan Inflasi terhadap Pertumbuhan Kredit
Indeks biaya hidup mengukur biaya atau pengeluaran untuk membeli sejumlah barang dan jasa yang dibeli oleh rumah tangga untuk keperluan hidup. GNP deflator mencakup jumlah barang dan jasa yang masuk dalam perhitungan GNP, sehingga jumlahnya lebih banyak daripada indeks biaya hidup dan indeks perdagangan besar. GNP deflator diperoleh dengan membagi GNP nominal (atas dasar harga beraku) dengan GNP riil (atas dasar harga konstan) (Sahara, 2008). Dari ketiga jenis sensitivitas kredit atas perubahan inflasi tersebut, yang digunakan proxy dalam penelitian ini adalah indeks biaya hidup (consumer price index). Jika kredit memiliki sensitivitas yang tinggi maka pertumbuhan sensitivitas kredit atas perubahan inflasi akan direspon dengan meningkatnya kredit, pertumbuhan kredit akan meningkat juga, sehingga sensitivitas kredit atas perubahan inflasi berpengaruh positif terhadap pertumbuhan kredit (Lensik dan Hermes, 2003). Hasil penelitian ini menunjukkan sensitivitas kredit atas perubahan inflasi tidak mempengaruhi besarnya pertumbuhan kredit bank, karena sensitivitas kredit atas perubahan inflasi menunjukkan kemampuan masyarakat dalam membeli kebutuhan hidupnya yang terus meningkat, hal ini dikarenakan bank sudah menjadi kebutuhan sehingga kenaikan sensitivitas kredit atas perubahan inflasi tidak mempengaruhi pertumbuhan kredit. 
4.2.3. Hasil Pengujian Hipotesis 3:  Pengaruh  Sensitivitas Kredit atas Perubahan GDP terhadap Pertumbuhan Kredit
Dengan meningkatnya kinerja ekonomi yang dicerminkan oleh  Sensitivitas Kredit atas Perubahan GDP, investor cenderung akan lebih banyak berinvestasi di pasar modal (Sahara, 2008). Dengan meningkatnya Sensitivitas Kredit atas Perubahan GDP juga dapat mengakibatkan naiknya daya beli masyarakat yang imbasnya bisa saja dirasakan oleh pasar saham, jika kredit memiliki sensitivitas yang tinggi maka pertumbuhan Sensitivitas Kredit atas Perubahan GDP akan direspon dengan meningkatnya kredit, pertumbuhan kredit akan meningkat juga, sehingga Sensitivitas Kredit atas Perubahan GDP berpengaruh positif terhadap pertumbuhan kredit (Lensik dan Hermes, 2003). Hasil penelitian menunjukkan Sensitivitas Kredit atas Perubahan GDP tidak mempengaruhi besarnya pertumbuhan kredit bank, karena Sensitivitas Kredit atas Perubahan GDP menunjukkan tingkat pendapatan masyarakat, namun bank sudah menjadi kebutuhan sehingga kenaikan Sensitivitas Kredit atas Perubahan GDP tidak mempengaruhi pertumbuhan kredit. 
4.2.4. Hasil Pengujian Hipotesis 4:      Pengaruh     Sensitivitas     Kredit     atas Perubahan SBI terhadap Kinerja
Kenaikan sensitivitas kredit atas perubahan suku bunga SBI akan meningkatkan kredit bank, jika kredit memiliki sensitivitas yang tinggi maka kenaikan tingkat suku bunga akan direspon dengan meningkatnya kredit, pertumbuhan kredit akan  meningkat juga, sehingga suku bunga berpengaruh positif terhadap kinerja bank (Arena et al., 2010). Hasil penelitian ini menunjukkan Sensitivitas kredit atas perubahan SBI berpengaruh positif terhadap kinerja bank, hal ini mengindikasikan bahwa Sensitivitas kredit atas perubahan SBI yang tinggi akan membuat masyarakat untuk terus menggunakan jasa perbankan, semakin tinggi bunga yang diberikan bank akan menarik minat masayarakat untuk menanamkan dananya, sehingga kinerja bank meningkat.
4.2.5. Hasil Pengujian Hipotesis 5:       Pengaruh      Sensitivitas     Kredit   atas Perubahan Inflasi terhadap Kinerja
Kredit yang memiliki sensitivitas yang tinggi maka pertumbuhan sensitivitas kredit atas perubahan inflasi akan direspon dengan meningkatnya kredit, kinerja bank akan meningkat juga, sehingga sensitivitas kredit atas perubahan inflasi berpengaruh positif terhadap kinerja bank (Lensik dan Hermes, 2003). Pengaruh langsung sensitivitas kredit atas perubahan inflasi terhadap kinerja bank lebih besar daripada pengaruh tidak langsung perubahan inflasi terhadap kinerja bank. Sensitivitas kredit atas perubahan SBI terhadap kinerja bank mempunyai pengaruh yang lebih besar, hasil penelitian ini menunjukkan sensitivitas kredit atas perubahan inflasi mempengaruhi besarnya kinerja bank, karena sensitivitas kredit atas perubahan inflasi menunjukkan kemampuan masyarakat dalam membeli kebutuhan hidupnya yang terus meningkat, hal ini dikarenakan bank sudah menjadi kebutuhan sehingga kenaikan sensitivitas kredit atas perubahan inflasi mempengaruhi kinerja bank.
4.2.6. Hasil Pengujian Hipotesis 6:      Pengaruh     Sensitivitas     Kredit     atas Perubahan GDP terhadap Kinerja
Pengaruh langsung sensitivitas kredit atas perubahan GDP terhadap kinerja bank lebih besar daripada pengaruh tidak langsung perubahan GDP terhadap kinerja bank. Sensitivitas kredit atas perubahan GDP terhadap kinerja bank mempunyai pengaruh yang lebih besar, hasil penelitian menunjukkan Sensitivitas Kredit atas Perubahan GDP mempengaruhi besarnya kinerja bank, karena Sensitivitas Kredit atas Perubahan GDP menunjukkan tingkat pendapatan masyarakat, namun bank sudah menjadi kebutuhan sehingga kenaikan Sensitivitas Kredit atas Perubahan GDP mempengaruhi kinerja bank.
4.2.7. Hasil Pengujian Hipotesis 7: Pengaruh Pertumbuhan  Kredit    terhadap Kinerja 
Pertumbuhan kredit merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih. Pendapatan bunga bersih diperoleh dari pendapatan bunga dikurangi beban bunga. Pendapatan bunga diperoleh dari pemberian kredit atau pinjaman sementara bank memiliki kewajiban beban bunga kepada deposan. Semakin besar rasio ini maka meningkatkan pendapatan bunga atas aktiva produktif yang dikelola bank sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil. Dengan meningkatnya pendapatan bunga dapat memberikan kontribusi laba kepada bank. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin besar perubahan pertumbuhan kredit suatu bank, maka semakin besar pula profitabilitas bank tersebut, yang berarti kinerja keuangan tersebut semakin meningkat (Kunt dan Huizinga, 1998). Pertumbuhan kredit yang besar menunjukkan spread bunga bank juga semakin besar, hal ini mampu meningkatkan kinerja bank.
4.2.8. Hasil Pengujian  Hipotesis 8:      Pengaruh     Sensitivitas     Kredit    atas  Perubahan SBI terhadap Kinerja dengan Mediasi Pertumbuhan Kredit
Dari hasil perhitungan sobel test diperoleh nilai t hitung = 3,012 lebih besar dari t Tabel dengan tingkat signifikansi 0,05 yaitu sebesar 1,96, maka dapat disimpulkan bahwa koefisien mediasi 0,131 signifikan yang berarti ada pengaruh mediasi. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan kredit memediasi pengaruh sensitivitas kredit atas perubahan SBI terhadap kinerja bank.
4.2.9. Hasil    Pengujian    Hipotesis 9:    Pengaruh    Sensitivitas   Kredit    atas Perubahan Inflasi terhadap Kinerja dengan Mediasi Pertumbuhan Kredit
Dari hasil perhitungan sobel test diperoleh nilai t hitung = 0,844 lebih kecil dari t Tabel dengan tingkat signifikansi 0,05 yaitu sebesar 1,96, maka dapat disimpulkan bahwa koefisien mediasi 0,056 tidak signifikan yang berarti tidak ada pengaruh mediasi. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan kredit tidak memediasi pengaruh sensitivitas kredit atas perubahan inflasi terhadap kinerja bank.
4.2.10. Hasil   Pengujian   Hipotesis 10:    Pengaruh    Sensitivitas   Kredit  atas Perubahan GDP terhadap Kinerja dengan Mediasi Pertumbuhan Kredit
Dari hasil perhitungan sobel test diperoleh nilai t hitung = 0,944 lebih kecil dari t Tabel dengan tingkat signifikansi 0,05 yaitu sebesar 1,96, maka dapat disimpulkan bahwa koefisien mediasi 0,063 signifikan yang berarti tidak ada pengaruh mediasi. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan kredit tidak memediasi pengaruh sensitivitas kredit atas perubahan GDP terhadap kinerja bank.
4.3.	Pembahasan terhadap Masalah Penelitian
Berdasarkan permasalahan dalam penelitian ini, diketahui bahwa pertumbuhan kredit hanya mampu memediasi pengaruh SBI terhadap kinerja bank. SBI juga berpengaruh terhadap pertumbuhan kredit. kenaikan sensitivitas kredit atas perubahan suku bunga SBI akan meningkatkan pertumbuhan kredit, jika kredit memiliki sensitivitas yang tinggi maka kenaikan tingkat suku bunga akan direspon dengan meningkatnya kredit, pertumbuhan kredit akan  meningkat juga, sehingga suku bunga berpengaruh positif terhadap pertumbuhan kredit (Arena et al., 2010). Hasil penelitian ini menunjukkan SBI berpengaruh positif terhadap pertumbuhan kredit, hal ini mengindikasikan bahwa SBI yang tinggi akan membuat masyarakat untuk terus menggunakan jasa perbankan, semakin tinggi bunga yang diberikan bank akan menarik minat masayarakat untuk menanamkan dananya, sehingga pertumbuhan kredit meningkat.
V. SIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN
5.1.	Simpulan
Hasil penelitian ini memberikan solusi pengaruh dari ketiga variabel independen terhadap kredit dan pengaruhnya pada kinerja. Dari sepuluh hipotesis yang diajukan terdapat tiga (3) hipotesis yang dapat diterima yaitu hipotesis 1, 7, dan 8. 
1.	Berdasar hasil pengujian hipotesis 1 menunjukan bahwa secara partial variabel Sensitivitas kredit atas perubahan SBI berpengaruh signifikan terhadap variabel pertumbuhan kredit sehingga hipotesis 1 diterima. Sensitivitas kredit atas perubahan SBI berpengaruh positif terhadap pertumbuhan kredit, hal ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh: Hanweck (2003); dan Arena et al., (2010).
2.	Berdasar hasil pengujian hipotesis 2 menunjukan bahwa secara partial variabel sensitivitas kredit atas perubahan inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel pertumbuhan kredit, sehingga hipotesis 2 ditolak. Sensitivitas kredit atas perubahan inflasi tidak mempengaruhi besarnya pertumbuhan kredit, karena sensitivitas kredit atas perubahan inflasi menunjukkan kemampuan masyarakat dalam membeli kebutuhan hidupnya yang terus meningkat, hal ini dikarenakan bank sudah menjadi kebutuhan sehingga kenaikan sensitivitas kredit atas perubahan inflasi mempengaruhi pertumbuhan kredit. Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Clinton (2001). 
3.	Berdasar hasil pengujian hipotesis 3 menunjukan bahwa secara partial variabel Sensitivitas Kredit atas Perubahan GDP tidak  berpengaruh signifikan terhadap variabel pertumbuhan kredit, sehingga hipotesis 3 ditolak. Sensitivitas Kredit atas Perubahan GDP tidak mempengaruhi besarnya pertumbuhan kredit, karena Sensitivitas Kredit atas Perubahan GDP menunjukkan tingkat pendapatan masyarakat, namun bank belum menjadi kebutuhan sehingga kenaikan Sensitivitas Kredit atas Perubahan GDP tidak mempengaruhi pertumbuhan kredit. Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Afanasief et al., (2004).
4.	Berdasar hasil pengujian hipotesis 4 menunjukan bahwa secara partial variabel Sensitivitas kredit atas perubahan SBI tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja bank sehingga hipotesis 4 ditolak. Sensitivitas kredit atas perubahan SBI tidak berpengaruh positif terhadap kinerja bank, hal ini mengindikasikan bahwa Sensitivitas kredit atas perubahan SBI yang tinggi belum membuat masyarakat untuk terus menggunakan jasa perbankan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Afanasief et al., (2004).
5.	Berdasar hasil pengujian hipotesis 5 menunjukan bahwa secara partial variabel sensitivitas kredit atas perubahan inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja bank, sehingga hipotesis 5 ditolak. Sensitivitas kredit atas perubahan inflasi tidak mempengaruhi besarnya kinerja bank, karena sensitivitas kredit atas perubahan inflasi menunjukkan kemampuan masyarakat dalam membeli kebutuhan hidupnya yang terus meningkat, hal ini dikarenakan bank sudah menjadi kebutuhan sehingga kenaikan sensitivitas kredit atas perubahan inflasi mempengaruhi kinerja bank. Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Clinton (2001). 
6.	Berdasar hasil pengujian hipotesis 6 menunjukan bahwa secara partial variabel Sensitivitas Kredit atas Perubahan GDP tidak  berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja bank, sehingga hipotesis 6 ditolak. Sensitivitas Kredit atas Perubahan GDP tidak mempengaruhi besarnya kinerja bank, karena Sensitivitas Kredit atas Perubahan GDP menunjukkan tingkat pendapatan masyarakat, namun bank belum menjadi kebutuhan sehingga kenaikan Sensitivitas Kredit atas Perubahan GDP tidak mempengaruhi kinerja bank. Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Afanasief et al., (2004).
7.	Berdasar hasil pengujian hipotesis 7 menunjukan bahwa secara partial variabel pertumbuhan kredit berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja bank sehingga hipotesis 7 diterima. Pertumbuhan kredit berpengaruh positif terhadap kinerja bank, hal ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh: Arena et al., (2010).
8.	Berdasar hasil pengujian hipotesis 8 menunjukkan bahwa Sensitivitas kredit atas perubahan SBI sebagai variabel mikro ekonomi akan langsung mempengaruhi hasil akhir dari aktivitas operasional perusahaan yaitu kinerja sehingga pertumbuhan kredit kuat dalam memediasi pengaruh Sensitivitas kredit atas perubahan SBI terhadap kinerja dan hipotesis 8 diterima. Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hanweck (2003); dan Arena et al., (2010).
9.	Berdasar hasil pengujian hipotesis 9 menunjukkan bahwa sensitivitas kredit atas perubahan inflasi sebagai variabel mikro ekonomi akan langsung mempengaruhi hasil akhir dari aktivitas operasional perusahaan yaitu kinerja, namun pertumbuhan kredit kuat tidak memediasi pengaruh sensitivitas kredit atas perubahan inflasi terhadap kinerja, dengan demikian hipotesis 9 ditolak. Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Clinton, (2001).
10.	Berdasar hasil pengujian hipotesis 10 menunjukkan bahwa Sensitivitas Kredit atas Perubahan GDP sebagai variabel mikro ekonomi akan langsung mempengaruhi hasil akhir dari aktivitas operasional perusahaan yaitu kinerja, namun pertumbuhan kredit kuat tidak memediasi pengaruh Sensitivitas Kredit atas Perubahan GDP terhadap kinerja, dengan demikian hipotesis 10 ditolak. Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Arena et al., (2010).
5.2. Keterbatasan Penelitian
Adanya keterbatasan data dalam penelitian ini lebih ditekankan pada generalisasi hasil penelitian hanya pada perusahaan perbankan yang listed di BEI dan hasil penelitian nilai estimasi model sebesar 12,2% pada perusahaan perbankan, sehingga generalisasi hanya pada obyek yang diteliti.
5.3. Implikasi
5.3.1.	Implikasi Teoritis
Implikasi teoritis dalam penelitian ini mendukung hasil penelitian terdahulu seperti dijelaskan sebagai berikut:
1.	Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hanweck (2003); dan Arena et al., (2010) yang menunjukkan hasil sensitivitas SBI berpengaruh signifikan positif terhadap pertumbuhan kredit.
2.	Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Afanasief et al., (2004) yang menunjukkan hasil sensitivitas SBI, sensitivitas inflasi dan GDP tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja bank. 
3.	Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Arena et al., (2010) yang menunjukkan hasil pertumbuhan kredit mampu memediasi pengaruh sensitivitas SBI terhadap kinerja bank.
5.3.2. Implikasi Kebijakan
Investor di Bursa Efek Indonesia yang mempunyai tujuan mendapatkan kinerja sebaiknya memperhatikan informasi-informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan manufaktur karena dengan adanya informasi tersebut maka dapat dimanfaatkan untuk mengambil keputusan yang tepat sehubungan dengan investasinya. 
1.	Organisasional perlu memperhatikan besarnya kredit yang besar akan meningkatkan kinerja karena dengan kredit yang besar disertai dengan manajemen bank yang baik mampu meningkatkan kinerjanya.
2.	Organisasional juga  perlu memperhatikan Sensitivitas kredit atas perubahan SBI, karena mempunyai dampak pada peningkatan kredit, manajemen bank perlu lebih berhati-hati dalam keputusan investasinya.
3.	Sensitivitas kredit atas perubahan suku bunga pada bank berpengaruh positif terhadap peertumbuhan kredit, oleh karena itu adanya kenaikan tingkat suku bunga SBI perlu dibarengi dengan kenaikan penyaluran kredit sehingga kinerja bank yang diperoleh dari pendapatan bunga akan meningkat.
4.	Sensitivitas kredit atas perubahan inflasi pada bank berpengaruh positif terhadap pertumbuhan kredit, oleh karena itu adanya kenaikan inflasi perlu dibarengi dengan kenaikan penyaluran kredit sehingga kinerja bank akan meningkat.




Hasil temuan ini dapat menjadi masukan dalam mempertimbangkan pembuatan keputusan untuk meningkatkan kredit sehubungan dengan harapannya terhadap kinerja bank yang tinggi. Berdasarkan nilai beta ditunjukkan bahwa pertumbuhan kredit merupakan variabel yang paling dominan mempengaruhi kinerja bank dengan nilai sebesar 0,367.
5.4. Agenda Penelitian Mendatang
Disarankan untuk penelitian yang akan datang agar menambah melakukan pendekatan dengan teori lain yang terkait dengan kinerja bank.
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SENSITIVITAS KREDIT ATAS PERUBAHAN GDP

 0,110  (SE = 0,096)
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